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ABSTRAK

Zunita Anggreni Nur Rohmah, Tindak Tutur Ilokusi dalam Komentar Warganet
terhadap Unggahan Video Kinerja Jokowi pada Akun CNN Indonesia di Media
Sosial Tiktok.

Kata kunci: Tindak Tutur Ilokusi, Bentuk, Fungsi, Tiktok.

Penelitian tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet terhadap unggahan
video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosia tiktok yang berfokus
pada bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi. Masalah dalam penelitian ini yakni (1)
bagaimanakah wujud tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet terhadap
unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosial tiktok
dan (2) bagaimanakah fungsi tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet
terhadap unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosial
tiktok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi
dalam komentar warganet terhadap unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN
Indonesia di media sosial tiktok dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam komentar
warganet terhadap unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di
media sosial tiktok.

Jenis penelitian ini yakni penelitian kualitatif dengan menerapkan
pendekatan pragmatik. Data dalam penelitian ini berupa tuturan komentar tiktok
akun CNN Indonesia dan sumber data dalam penelitian ini yaitu kolom komentar
tiktok CNN Indonesia. Prosedur pengumpulan data yakni pengumpulan data, proses
pengumpulan data, analisis data, dan kesimpulan. Teknik analisis data yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pemberian kesimpulan.

Pada hasil penelitian ini ditemukan data wujud tindak tutur ilokusi meliputi
tindak tutur asertif 18, direktif 2, komisif 22, dan ekspresif 75. Total keseluruhan
berjumlah 117 data. Data Fungsi tindak tutur ilokusi meliputi fungsi konvivial 26
dan kolaboratif 6. Total keseluruhan berjumlah 32. Data Wujud tindak tutur
ekspresif mendominasi karena tuturan digunakan untuk mengespresikan sikap
warganet melalui komentar kepada Jokowi terkait hasil kinerja yang telah dilakukan
selama menjadi presiden. Selain itu, fungsi konvivial mendominasi karena tuturan
digunakan untuk menambah kesantunan, sehingga dapat mempererat hubungan dan
menambah keharmonisan hubungan penutur dengan lawan tutur.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. Latar belakang
digunakan sebagai dasar penelitian ini. Dalam latar belakang menjelaskan
mengenai suatu pemahaman terkait isu yang akan dibahas. Fokus penelitian
digunakan sebagai fokus dalam penelitian yang akan mengkaji sebuah aspek-aspek
yang dianggap penting untuk mencapai tujuan dari penelitian dan memberikan hasil
yang telah direncanakan. Setelah fokus penelitian, langkah berikutnya yaitu
merumuskan masalah penelitian, dalam rumusan masalah ini telah mengemukakan
pertanyaan penelitian. Langkah selanjutnya yaitu menetapkan tujuan masalah dari
penelitian yang hendak dicapai. Setelah tujuan masalah yaitu manfaat penelitian,

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat.

A. Latar Belakang Penelitian

Tindak tutur sangat berpengaruh dalam berkomunikasi (Maharani &
Siagian, 2025). Tindak tutur menghasilkan tuturan digunakan untuk memahami
komunikasi yang berpengaruh untuk kehidupan sehari-hari. Komunikasi
berpengaruh karena digunakan untuk menyampaikan gagasan, batin, serta tujuan.
Dalam berkomunikasi individu memiliki tujuan dan maksud yang serupa (Mulyani
& Fauziya, 2024). Keselarasan tujuan antara penutur dan lawan tutur menghasilkan
keefektifan dalam berkomunikasi. Komunikasi yang efektif menghasilkan
pemahaman yang jelas atau sesuai dengan maksud penutur dan petutur.

Tindak tutur dilakukan secara langsung dan tidak langsung (Ningsi et al.,
2023). Tindak tutur langsung pengutaraan maksud secara jelas, sedangkan tindak
tutur tidak langsung pengutaraan tergantung dengan konteks untuk menangkap
maksud. Salah satu tindak tutur tidak langsung dilakukan pada media sosial yakni
tindak tutur ilokusi untuk menghasilkan tujuan tertentu. Tindak tutur ilokusi

memuat tuturan yang diujarkan bermanfaat memberi informasi dan melaksanakan



suatu tindakan. Selaras dengan pendapat Purba (2011) bahwa tindak tutur ilokusi
yakni sesuatu yang di ujarkan untuk melakukan tindakan.

Anwar & Santuso (2025) mengatakan tindak tutur ilokusi pada media sosial
memiliki tujuan untuk mengespresikan sikap serta maksud penutur yang digunakan
untuk memberikan informasi dan mengutarakan pendapat. Tindak tutur ilokusi di
media sosial memiliki fungsi mengespresikan sikap untuk menyampaikan maksud
dan tujuan penutur dalam menyajikan informasi. Informasi di media sosial diakses
secara mudah sosial tanpa ada batasan usia, tempat, dan waktu. Selaras dengan
Cahyani et al., (2021) mengungkapkan media sosial diakses tanpa batasan usia,
sehingga setiap individu dapat memanfaatkannya.

Pemanfaatan media sosial yang di dalamnya berisi sebuah ruang publik
untuk bekerja sama, berdiskusi, berinteraksi, komunikasi, dan berbagi untuk
membentuk sebuah ikatan sosial membentuk jejaringan (Rahman et al., 2023).
Media sosial dimanfaatkan oleh individu untuk berkomunikasi serta berinteraksi
sosial. Era digital yang semakin canggih menciptakan pembaruan pada media sosial
sehingga digunakan sesuai kebutuhan individu dalam berinteraksi. Dalam
berinteraksi media sosial menyebabkan munculnya berbagai perubahan tingkah
laku dan membentuk pendapat atau tanggapan masyarakat yang beragam, selaras
dengan Rahma et al., (2024) menyatakan media sosial menciptakan tanggapan atau
respon yang berpengaruh pada interaksi masyarakat.

Respon publik memberikan pengaruh pada media sosial karena respon
tercipta dari unggahan, komentar, atau pesan sehingga penggunanya bebas dalam
mengespresikan diri. Selaras dengan Arsini et al., (2023) mengungkapkan media
sosial memberi keleluasaan bagi penggunannya untuk berpendapat maupun
berkomentar. Berkomentar dengan pemilahan kata yang sopan dan beretika akan
menciptakan hubungan serta pemahaman komunikasi yang baik sesama pengguna,
selaras dengan pendapat Maghfiroh & Rahmiati (2024) sangat penting dalam
pemilahan kata yang sopan bermanfaat supaya komunikasi tetap terjaga
keharmonisannya. Namun, ketidaktepatan dalam pemilihan kata akan berdampak

negatif, sehingga memunculkan konflik atau ketidaksantunan.



Ketidaksantunan tindak tutur di media sosial memicu masalah interaksi
sosial yang kurang baik, sehingga menimbulkan fenomena di media sosial. Utami
& Rizal (2022) tindak tutur digunakan untuk mengetahui masalah dalam sebuah
fenomena dalam kehidupan. Salah satu fenomena penggunaan tindak tutur di media
sosial yakni ketidaksantunan. Penggunaan ketidaksantunan di media sosial
cenderung lebih banyak dilakukan oleh masyarakat dibandingkan kesantunan. Hal
ini, Indonesia menduduki peringkat keempat dengan warganet yang tidak sopan di
kawasan Asia Tenggara women.okezone.com (2026). Ketidaksantunan masyarakat
dalam hal penggunaan bahasa serta kalimat yang kurang pantas mengakibatkan
terjadinya friksi antar sesama. Masyarakat dalam menggunakan bahasa di media
sosial maupun dalam kehidupan nyata dengan memperhatikan adab dan etika,
meskipun manusia bebas dalam berekspresi dengan tidak menciptakan ujaran
kebencian. Arianti (2023) menyatakan dalam penggunaan bahasa harus
mengutamakan asas kesantunan. Namun, kenyataannya di media sosial sering
ditemui tuturan berupa komentar yang memiliki indikasi ketidaksantunan misalnya
penghinaan, mencaci maki, dan rasa tidak suka.

Dalam media sosial tidak terlepas dari komentar warganet. Komentar
warganet digunakan untuk mengespresikan perasaan, pemikiran, pendapat, dan
harapan, sehingga menciptakan interaksi sosial. Dalam berinteraksi sosial
masyarakat bebas dan aktif mengutarakan pendapat serta pemikiran melalui
komentar (Roslan & Baharuddin, 2025). Komentar menjadi salah satu bentuk
keaktifan publik dalam bermedia sosial. Salah satu komentar yang terdapat tuturan
ilokusi dimanfaatkan untuk memberi informasi dan memiliki maksud
mempengaruhi terhadap tindakan seseorang. Selaras dengan ungkapan
Sigalingging et al., (2025) bahwa komentar yang memuat ilokusi berguna untuk
memberikan informasi serta memiliki pengaruh terhadap tindakan seseorang.

Komentar warganet yang bervariatif ditemukan di beberapa unggahan
media sosial memuat komentar positif hingga komentar negatif. Selaras dengan
pendapat Arianto (2020) warganet di media sosial dengan aktif memberikan
komentar terhadap unggahan. Dengan keaktifan warganet dalam memberikan

komentar terhadap suatu unggahan perlu memperhatikan etika dalam bermedia



sosial. Etika bermedia sosial digunakan untuk menghindari komentar negatif yang
menjadi sasaran dalam sarana menyebarluaskan tentang kebencian, pemicu konflik,
pertikaian, perundungan, serta penindasan, selaras dengan Musriana et al., (2024)
berpendapat dalam bermedia sosial tanpa melibatkan moral akan meningkatkan
kebencian.

Salah satu platform media sosial yang digunakan adalah tiktok. Tiktok
dikeluarkan oleh perusahaan teknologi pada tahun 2016 asal Tiongkok (Wahidin &
Yuniarti, 2023). Media sosial tiktok lebih mudah diakses dan memiliki sebuah
keunikan inovasi kreatif dengan menggabungkan unsur musik, hiburan, dan
kreatifitas seru, sehingga menarik perhatian pengguna di dunia. Semakin
berkembangnya zaman tiktok tidak hanya dibuat hiburan tapi juga dibuat sebagai
ladang bisnis untuk berjualan, selaras dengan pendapat Priyono & Sari (2023)
tiktok digunakan untuk kesenangan, membuat karya, dengan pembaharuan tiktok
menyediakan platform promosi dan dagang. Dikutip dari Agorapulse (2026)
Indonesia menempati urutan pertama pengguna tiktok terbanyak di dunia dengan
jumlah 157, 6 juta. Selain itu, tiktok digunakan untuk memberitahukan sebuah
berita terkini, sehingga publik dapat mengetahui fenomena yang sedang terjadi
seperti fenomena sosial, bencana alam, isu terkini terkait politik, kebijakan publik,
dinamika ekonomi, budaya, serta kasus kriminal yang sedang terjadi. Selaras
dengan pendapat Widyaswarawati et al., (2023) bahwa media sosial tiktok
dimanfaatkan untuk menyampaikan sebuah berita.

Salah satu media berita yang menyoroti tentang kinerja Jokowi yaitu akun
CNN Indonesia. Akun tersebut berisikan mengenai berita dan informasi yang
langsung dimanfaatkan publik untuk memperoleh informasi terbaru dan terkini
salah satunya menyampaikan berita terkait kinerja Jokowi selama menjabat. Akun
tersebut mengunggah terkait hasil dari kinerja Jokowi dengan dilengkapi opini
masyarakat tentang hasil dari kinerja disela Jokowi hendak purna tugas, sehingga
dalam unggahan video tersebut dipenuhi dengan berbagai komentar positif hingga
negatif dari masyarakat. Dengan kepercayaan publik dalam menyampaikan berita
terkini, akun CNN Indonesia merupakan salah satu acuan informasi terpercaya

abcnews.co.1d (2026). CNN Indonesia dapat diakses diberbagi platform seperti TV,



aplikasi, dan digital. Akun CNN di tiktok sudah terverifikasi dengan mempunyai
2,9 juta pengikut dan 111, 8 juta suka dikutip di akun resmi CNN Indonesia. Dengan
demikian, akun CNN Indonesia layak dijadikan penelitian karena sumber informasi
yang kredibilitas.

Joko Widodo (selanjutnya Jokowi) merupakan salah satu tokoh politik yang
terkenal dan menjadi orang yang sangat berpengaruh di negara Indonesia karena
beliau merupakan seorang presiden yang menjabat selama dua periode. Dalam
kepemimpinanya memimpin negara menuangkan pro dan kontra di masyarakat dari
menjabat hingga purna tugas. Dari kepemimpinanya menciptakan opini masyarakat
selama kinerja di pemerintahan, selaras dengan Amaliya et al., (2024) menyatakan
dalam kepemimpinan Jokowi menciptakan kritik dan pendapat yang bervariasi.
Dalam kinerja Jokowi muncul berbagai pandangan hingga perhatian publik di
media sosia, sehingga memperlihatkan masyarakat semakin terlibat dan kritis
dalam mengukur kenerja pemerintahan dalam bidang ekonomi, pendidikan,
kesehatan, pembangunan, hingga sampai penegakan hukum, selaras dengan
pendapat Semil (2018) bahwa warga Indonesia bertumbuh dan berkemajuan
semakin bijak dan analitis terkait performa pemerintahan.

Presiden mempunyai fungsi memimpin tertinggi di negara dan di
pemerintahan (Fudika et al., 2022). Kekuasaan dalam memimpin negara dan
pemerintahan bukan tugas yang mudah. Presiden dalam memimpin negara,
masyarakat harus menghormati dan menghargai presiden, selaras dengan pendapat
Koriahningsih (2024) Presiden yang memimpin negara seharusnya dihargai,
hormati, dan disegani. Namun, kenyataannya sebagian masyarakat atau oknum
banyak yang membenci, merendahkan, dan tidak suka kepada Pak Jokowi yang
bertebaran di media sosial untuk kepentingan pribadi, kelompok, ataupun politik,
sehingga muncul berbagai opini yang menciptakan komentar yang tidak santun
terjadi dalam media sosial.

Pada penelitian ini, akan menganalisis terkait tindak tutur ilokusi dalam
komentar warganet yang terdapat pada unggahan video kinerja Jokowi yang
termuat dalam akun CNN Indonesia di media sosial tiktok. Penelitian ini meneliti

tindak tutur ilokusi bertujuan untuk mengatakan sesuatu yang tuturannya



mempunyai maksud (Rohmadi, 2023). Dengan meneliti sebuah komentar positif
yang terdapat sebuah tuturan ilokusi bertujuan untuk penyampaian sebuah
informasi dan berharap dapat mempengaruhi masyarakat untuk mencintai,
menyanyangi, menghormati, menghargai Pak Jokowi, melihat jasa, dan kebaikan
Pak Jokowi dalam membangun bangsa dan negeri ini.

Penelitian yang berkaitan dengan tindak tutur ilokusi, pertama dilakukan
oleh Umat & Utomo (2024) dengan judul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi pada Film
Dua Garis Biru Karya Ginatri S. Noer (Kajian Pragmatik)”. Dalam penelitian
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi mengenai film dua
garis biru karya Ginatri S. Noer. Penelitian tersebut mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu mengkaji mengenai tindak tutur ilokusi.
Terdapat perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Pertama,
teori yang digunakan berbeda, penelitian sebelumnya menggunakan teori tindak
tutur dari Yule (1996), sedangkan penelitian ini menggunakan teori tindak tutur dari
(Searle, 1979). Kedua, objek penelitian berbeda, penelitian terdahulu mengkaji
dengan objek film, sedangkan penelitian ini mengkaji komentar media sosial tiktok
sehingga penyampaian tindak tutur ilokusi berbeda, karena mengkaji tindak tutur
ilokusi di film dihasilkan dari percakapan antar tokoh, sedangkan media sosial
tiktok menghasilkan berupa komentar. Ketiga, penelitian sebelumnya hanya
mengkaji bentuk tindak tutur ilokusi, sedangkan penelitian ini mengkaji bentuk dan
fungsi tindak tutur ilokusi, sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih
komprehensif.

Penelitian sejenis yang kedua dilakukan oleh Kumalasari et al., (2024)
dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi pada “Video Pidato Kemenangan Prabowo-
Gibran di Channel YouTube CNBC Indonesia”. Dalam penelitian tersebut
bertujuan mengkaji tindak tutur ilokusi dalam pidato Prabowo-Gibran di You Tube
karena kemenangan yang diperolehnya. Penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni mengkaji mengenai tindak tutur
ilokusi dan menggunakan teori yang sama dari (Searle, 1979). Terdapat perbedaan
dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Pertama, objek penelitian

berbeda penelitian tersebut dengan sumber video pidato di youtube, sedangkan



penelitian yang akan dilakukan dengan sumber komentar di media sosial tiktok
sehingga tindak tutur ilokusi di youtube dihasilkan dari monolog pidato, sedangkan
tindak tutur ilokusi yang dihasilkan di media sosial tiktok berupa komentar. Kedua,
penelitian sebelumnya hanya menganalisis bentuk tindak tutur ilokusi, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan untuk melengkapi penelitian tersebut dengan
menambahkan variable fungsi tindak tutur tindak tutur ilokusi, sehingga
menghasilkan penelitian yang lebih lengkap.

Penelitian sejenis ketiga dilakukan oleh Sa’diyah et al., (2024) dengan judul
“Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Paradigma Karya Syahid Muhammad”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji tindak tutur ilokusi dalam novel
Paradigma. Dalam penelitian tersebut Penelitian sebelumnya memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengkaji mengenai tindak tutur
ilokusi dan menggunakan teori dari Searle. Penelitian yang akan dilakukan
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Pertama, objek penelitian
sebelumnya berupa novel, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berupa
komentar dalam media sosial tiktok, sehingga hasil dari tindak tutur ilokusi yang
dihasilkan berbeda yaitu novel berupa tuturan dialog para tokoh yang terbatas,
sedangkan di media sosial tiktok berupa komentar akan memperkaya data karena
pemberi komentar bersifat heterogen. Kedua, penelitian sebelumnya hanya
menganalisis mengenai bentuk tindak tutur ilokusi, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menambahkan variabel fungsi tindak tutur ilokusi, sehingga
menghasilkan penelitian yang lebih utuh dan mendalam.

Penelitian sejenis keempat dilakukan oleh Safitri & Maharani (2024)
dengan judul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Lirik Lagu “Bunda” oleh Potret:
Kajian Pragmatik”. Dalam penelitian tersebut bertujuan mengkaji tindak tutur
ilokusi dalam lirik lagu Bunda. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan dengan mengkaji tindak tutur ilokusi dengan
menggunakan teori yang sama dari (Searle, 1979). Penelitian tersebut memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pertama, sumber data pada
penelitian tersebut berupa lagu, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan

berupa komentar di media sosial tiktok sehingga hasil dari tindak tutur ilokusi yang



dihasilkan berbeda yaitu lagu berupa lirik lagu, sedangkan di media sosial tiktok
berupa komentar. Kedua, penelitian sebelumnya hanya menganalisis bentuk tindak
tutur ilokusi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menganalisis bentuk dan
fungsi tindak tutur ilokusi, sehingga menghasilkan penelitian yang lebih luas dan
holistik.

Penelitian sejenis kelima dilakukan oleh Hakim et al., (2023) dengan judul
“Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Arok Dedes Karya Pramoedya Ananta Toer”.
Dalam penelitian tersebut bertujuan menganalisis tindak tutur ilokusi. Penelitian
sebelumnya memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
menganalisis mengenai tindak tutur ilokusi dengan teori yang sama. Penelitian
sebelumnya memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pertama,
sumber data penelitian sebelumnya berupa novel, penelitian yang akan dilakukan
sumber data berupa komentar di media sosial tiktok, sehingga novel menghasilkan
tindak tutur ilokusi yang berbeda yakni novel berupa dialog atau percakapan antar
tokoh, sedangkan di media sosial tiktok berupa komentar. Kedua, penelitian
sebelumnya hanya menganallisis bentuk tindak tutur ilokusi, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menganalisi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi, sehingga
menghasilkan penelitian yang lebih lengkap dan sistematis.

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian yang telah diuraikan, maka
penelitian ini berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Komentar Warganet terhadap
Unggahan Video Kinerja Jokowi pada Akun CNN Indonesia di Media Sosial
Tiktok™. Diharapkan dari penelitian tindak tutur ilokusi dalam komentar di media
sosial untuk mengedepankan kesantunan untuk menjaga keharmonisan dan

menghindari friksi antar sesama.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Komentar Warganet
terhadap Kinerja Jokowi pada Akun CNN Indonesia di Media Sosial Tiktok”
bertujuan untuk menganalisis wujud dan fungsi tindak tutur ilokusi pada kolom
komentar warganet pada akun CNN Indonesia di media sosial tiktok. Teori yang

digunakan untuk menganalisis wujud tindak tutur ilokusi dari Searle (1979) dan



fungsi tindak tutur ilokusi menggunakan teori Leech (2016). Tindak tutur ilokusi
diklasifikasikan Searle (1979) menjadi lima yakni tindak tutur asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklarasi. Fungsi tindak tutur ilokusi diklasifikasikan oleh
Leech (2016) yakni fungsi kompetitif (memberi perintah, memohon, memberi
tuntutan, mengharap belas kasian), fungsi konvival untuk (memberi tawaran,
mengajak, memberi sambutan, memberi sapaan, berterima kasih, memberi
selamat), Fungsi kolaboratif untuk (memberi pernyataan, memberi laporan,
memberi pengumuman, mengajarkan), fungsi konfliktif untuk (memberi ancaman,

memberi tuduhan, mengecam sumpah, memarahi).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan dibahas, maka
tersusunlah rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah wujud tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet terhadap
unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosial
tiktok?
2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet terhadap
unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosial

tiktok?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mendeskripsikan wujud tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet terhadap
unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosial tiktok.
2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi dalam komentar warganet terhadap

unggahan video kinerja Jokowi pada akun CNN Indonesia di media sosial tiktok.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan sebuah manfaat, adapun manfaat dari penelitian
ini yaitu:

1. Menambah wawasan yang lebih luas terkait penggunaan komunikasi terutama
di media sosial khususnya tiktok dalam memberikan pendapat masyarakat dan
sudut pandang yang berbeda tentang interaksi sosial supaya lebih bijak dan
kritis dalam memberikan komentar.

2. Menambah referensi dalam bidang pragmatik mengenai kajian tindak tutur dan
digunakan sebagai bahan diskusi untuk penelitian selanjutnya.

3. Mengembangkan penelitian selanjutnya dengan objek yang berbeda.
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